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I1. Substansi Penelitian

ABSTRAK

Keluarga memegang peran sangat penting dalam budaya masyarakat Asia, demikian pula di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menguji model situasi psikologis
(psychological climate) dalam keluarga yang terkait dengan pembentukan generasi penerus yang
memiliki karakter yang positif dan berbahagia dalam menjalani fase-fase kehidupan. Penelitian
tahun kedua ini bertujuan untuk (1) memahami pola bahasa dan komunikasi dalam interaksi
intra keluarga dan pengaruhnya terhadap budi pekerti anak, (2) melakukan kajian meta analisis
dan melakukan survey terhadap situasi psikologis dalam keluarga dan keterkaitannya dengan
budi pekerti yang dimunculkan dan kebahagiaan yang dirasakan oleh anak. Tahun ketiga
penelitian selanjutnya bertujuan untuk (3) merumuskan model situasi psikologis yang kondusif
dan telah teruji, untuk mendukung perwujudan budi pekerti yang utama dan kebahagiaan anak
menurut telaah Psikologi Islam dan Indigenous.

Penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan utama yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan diskusi kelompok terarah, pemberian
kuesioner terbuka dan wawancara. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode survey yaitu
memberikan skala psikologis kepada partisipan penelitian, melakukan kajian meta analisis dan
menguji model yang disusun dengan uji model melalui pendekatan model persamaan struktual
(structural equation modelling). Partisipan penelitian adalah keluarga inti di wilayah Kotamadya
Surakarta yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Tehnik pengambilan sampel yang
dilakukan adalah dengan tehnik purposive sampling dan snowball sampling (data kualitatif) serta
cluster dan quota sampling (data kuantitatif). Analisis data dilakukan dengan kategorisasi data
teks (kualitatif), kajian meta-analisis, dan analisis statistik menggunakan analisis regresi maupun
uji model dengan model persamaan struktural (SEM).

Target hasil penelitian ini adalah (1) artikel berkala ilmiah untuk jurnal nasional maupun
internasional (tahun I dan Il); (2) suplemen buku ajar tentang Psikologi Keluarga: Psikologi
Islam dan Indigenous, dan (3) model penguatan situasi psikologis keluarga dan budi pekerti
utama (Psikologi Islam dan Indigenous) yang dapat direkomendasikan kepada masyarakat luas.

Kata kunci : Situasi Psikologis Keluarga - Budi Pekerti Utama -Psikologi Islam dan Indigenous

BAB | PENDAHULUAN
Latar belakang

Catatan perjalanan kehidupan dan perkembangan bangsa Indonesia menunjukkan dan
membuktikan bahwa Indonesia sesungguhnya adalah negara yang kaya raya. Dari Sabang
sampai Merauke tak diragukan lagi, tak bisa dipungkiri bahwa Indonesia kaya dengan berbagai

hasil pertanian, perkebunan, hutan, pertambangan maupun kelautan.



Negara-negara lain berbondong-bondong datang ke Indonesia karena terpikat dengan
sumber daya alam yang tersedia dan kemudian bersaing menanamkan investasi ke negeri ini.
Sayangnya, sebagian anak negeri justru bersaing hanya memikirkan kepentingan pribadi,
mengeruk berbagai keuntungan untuk memperkaya diri sendiri. Kepekaan sosial, kepedulian
kepada kesejahteraan orang lain, tanggung jawab moral meluntur dengan adanya budaya korupsi
yang semakin menjadi.

Selain sumber daya alam (natural resources) yang tak bisa dikelola dengan baik, dan
mendatangkan kesejahteraan bersama anak negeri, permasalahan sumber daya manusia (human
resources), menjadi permasalahan tersendiri bagi bangsa ini. Berita-berita tentang pengangguran,
kemiskinan, tidak mendapat kesempatan akses pendidikan, ketidakmampuan mendapat akses
pengobatan untuk kesehatan, ketidakadilan dalam penegakan hukum, menjadi sesuatu hal yang
ironis dan berlawanan dengan berita-berita tentang korupsi, pejabat-pejabat dan pemimpin
pemerintahan yang menggunakan uang negara untuk kepentingan pribadi (Moordiningsih, 2010)

Akan dibawa ke mana bangsa ini? Bila suri tauladan kepemimpinan, suri tauladan
kepribadian dan mental anak-anak bangsa tak mampu lagi menjadi tangguh serta peduli terhadap
permasalahan sosial nasib rakyat jelata, nasib ke depan bangsa ini. Tak ingin bangsa ini memiliki
generasi muda yang lemah, mudah tersulut emosi, namun tak lagi bisa mencari solusi. Generasi
muda harapan, potensial menjadi aset dan tulang punggung bangsa di masa depan perlu
mendapatkan situasi psikologis keluarga yang kondusif, keteladanan, semangat dan warisan
kepribadian yang tangguh untuk menuju masa depan bangsa yang lebih baik. Penguatan situasi
psikologis keluarga memberikan kontribusi penting dalam pembentukan budi pekerti utama,
mengingat keluarga merupakan faktor penting dalam kehidupan masyarakat di Indonesia
maupun budaya Asia pada umumnya. Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan bahwa
fungsi keluarga, khususnya situasi psikologis keluarga di Indonesia ditengarai masih kurang
kondusif untuk memunculkan maupun berperan dalam proses pembentukan budi pekerti utama

anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan oleh Islam pada khususnya.



Tujuan Khusus

Penelitian ini memiliki tujuan yang (khusus) spesifik pada setiap tahun pelaksanaan penelitian.
Hasil penelitian pada studi awal (tahun pertama) digunakan untuk memahami dan melanjutkan
studi berikutnya (tahun kedua dan ketiga). Adapun tujuan khusus masing-masing tahun
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Tujuan Khusus Tahun Kedua:
1. Memahami (merumuskan) pola bahasa dan komunikasi dalam interaksi intra keluarga
dan pengaruhnya terhadap budi pekerti anak,
2. Mengetahui situasi psikologis dalam keluarga dan keterkaitannya dengan budi pekerti
yang dimunculkan dan kebahagiaan yang dirasakan oleh anak.
3. Membuat kajian studi meta analisis tentang situasi psikologis keluarga (psychological
climate) dan pembentukan budi pekerti ataupun kepribadian utama

Tujuan Khusus Tahun Ketiga
Merumuskan model situasi psikologis yang kondusif untuk mendukung perwujudan budi
pekerti yang utama dan kebahagiaan anak menurut telaah Psikologi Islam dan

Indigenous.

Urgensi (keutamaan) Penelitian

Pembentukan budi pekerti utama, khususnya budi pekerti yang sesuai dengan tuntunan
Islam dan pendidikan karakter bagi generasi muda di Indonesia menuntut peran aktif keterlibatan
keluarga dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter ini bukan semata-mata tanggung jawab
guru di sekolah, namun juga tanggung jawab keluarga yaitu orang tua yang memegang amanah
langsung dalam pendidikan anak. Namun sayangnya, realita sosial menunjukkan fenomena yang
memprihatinkan mengenai kondisi karakter sebagian generasi muda di Indonesia. Karakter
seperti pembohong, pemalas, tidak percaya diri, penakut, menyukai hal-hal yang bersifat instant,
pemarah, dan pemberontak mulai muncul dalam realitas generasi muda di Indonesia. Karakter
tersebut muncul pada fenomena perilaku seperti tawuran pelajar, pengangguran, perilaku

membolos dari sekolah, hingga tindak kriminalitas seperti pencurian (Moordiningsih 2010).



Pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai nasionalisme di sekolah tidak berjalan
efektif karena siswa tidak menemukan sosok teladan. Pimpinan pemerintahan dan elite politik
yang ada di depan mata siswa ternyata sibuk dengan kepentingan kelompok politiknya, bahkan
banyak yang terjerat kasus korupsi. Akibatnya, siswa berpandangan, pendidikan karakter dan
nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan di sekolah hanya sekedar wacana. Salah seorang guru
dan juga dosen di Sumatera Utara menyatakan bahwa, “Selama ini ada kesan siswa merasa
dibohongi. Mereka hanya mendengarkan materi tentang karakter baik, kejujuran dan patriotisme,
tetapi gagal menemukan sosok teladan dalam kehidupan nyata. Siswa tidak memiliki sosok
teladan, hal ini menyebabkan pendirian mereka rapuh sehingga mudah terpengaruh faham lain.
(Kompas, 3 Mei 2011).

Keluarga masih memerankan peran penting dalam kehidupan manusia di Indonesia pada
khususnya maupun pada budaya Asia pada umunya. Apabila situasi psikologis dalam keluarga
tercipta dengan kondusif maka diharapkan akan sangat mendukung pembentukan budi pekerti
anak yang utama atau unggul. Sebagaimana diharapkan dalam nilai-nilai Islam untuk
mewujudkan insan-insan yang jujur, amanah, mau menyampaikan kebenaran dan nilai-nilai
kebaikan, cerdas, ulil albab, ulil abshar, ulin nuuha dan pribadi-pribadi yang senantiasa
memperbuat kebaikan. Kepercayaan anak terhadap keluarga inti khususnya orang tua merupakan
modal awal dalam pembentukan budi pekerti yang utama. Di Asia Timur, kepercayaan
merupakan konsep relasional dan bukanlah konsep individual. Kepercayaan ini pertama kali
dibangun dalam keluarga, dengan relasi intimasi yang kuat antara anak dan orangtua dan
berkembang dalam lingkup keluarga besar serta pertemanan. Kepercayaan ini kemudian juga
berkembang dalam relasi di sekolah dengan para pendidik, yang dipandang sebagai orangtua
kedua saat berada di lingkungan sekolah (Choi & Kim, 2002).

BAB Il STUDI PUSTAKA

Situasi Psikologis Kelompok

Konsep situasi psikologis berakar dari psikologi sosial dan berkembang pada aplikasi di
bidang psikologi industri dan organisasi maupun bidang-bidang psikologi yang terkait dengan
unit kelompok, seperti keluarga, kelompok kecil di masyarakat, dan institusi sekolah. Konsep

situasi psikologis berkembang dari iklim psikologis, iklim psikologis kolektif, iklim organisasi
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maupun budaya organisasi ketika mengacu pada persepsi manusia terhadap lingkungan kerja
(Parker, Baltes, Young, Huff, Altmann, Lacost, & Roberts, 2003). Secara umum disepakati
bahwa situasi psikologis merupakan milik individu, demikian pula dalam pendekatan teoritis,
pengukuran maupun analisis (James & Jones, 1974; Reichers; Rousseau, 1988; Schneider, 1990).
Kemunculan istilah situasi psikologis kelompok, situasi psikologis kolektif, iklim organisasi,
budaya organisasi yang sering diukur dengan mengumpulkan persepsi individu tentang
lingkungan kerja kemudian akan lebih sesuai bila digunakan pendekatan teori dan analisis
tentang kelompok, organisasi maupun bentuk kolektif sosial yang lain. Konsep tersebut pada
perkembangannya menjadi konsep iklim kolektif, iklim organisasi, dan budaya organisasi yang
diukur dengan mengumpulkan persepsi individu-individu terhadap lingkungan kerja. Konsep ini
merupakan konstruk pada level kelompok, sehingga akan lebih sesuai dengan level teori dan
analisis pada kelompok kerja, organisasi ataupun kolektif sosial yang lain (Parker, dkk., 2003).
Iklim psikologis yang semula merupakan milik kognisi dan persepsi individu, diluaskan
melalui proses interaksi sosial, komunikasi dan pertukaran dengan individu yang lain dalam
keanggotaan kelompok atau organisasi, berubah menjadi sebuah fenomena kolektif pada level
yang lebih tinggi (Kozlowski & Klein, 2000), seperti halnya situasi psikologis kelompok.
Konsep situasi psikologis kelompok merupakan pemaknaan terhadap fenomena yang sama
dengan istilah yang berbeda. Situasi psikologis kelompok dinilai lebih memiliki makna
psikologis dibandingkan pemaknaan menggunakan istilah iklim psikologis. Istilah iklim
umumnya lebih dekat digunakan pada pemaknaan terhadap lingkungan fisik seperti kondisi
udara atau keadaan cuaca. Situasi psikologis lebih mendeskripsikan suatu keadaan yang meliputi
kondisi, realita dan peristiwa pada suatu waktu tertentu yang dipersepsi dapat berpengaruh secara

psikologis bagi sekumpulan individu dalam kelompok.



Tabel 1.

Situasi Psikologis Keluarga dan Iklim Organisasi

Situasi Psikologis Iklim Organisasi
Keluarga
Persamaan Fenomena kolektif sosial, persepsi individu yang berbagi

kesamaan deskripsi tentang lingkungan.

Perbedaan Lingkungan: Keluarga Lingkungan: Organisasi

Perbedaan utama situasi psikologis kelompok (unit keluarga) dengan iklim organisasi
adalah pada objek penelitian. Keduanya merupakan fenomena kolektif sosial yang mengkaji
persepsi individu-individu terhadap lingkungan . Situasi psikologis kelompok menekankan pada
situasi psikologis yang terjadi pada kelompok sosial seperti keluarga, sementara iklim organisasi
adalah persepsi individu-individu terhadap organisasi.

Situasi psikologis kelompok, situasi psikologis kolektif, situasi psikologis organisasi
maupun budaya organisasi semuanya merupakan konstruk pada level kelompok yang diukur
dengan mengumpulkan persepsi-persepsi situasi psikologis individu. Situasi psikologis
kelompok merupakan kumpulan individu-individu yang saling berbagi tentang kesamaan
persepsi terhadap situasi lingkungan (Joyce & Slocum, 1984; Parker, dkk., 2003). Situasi
psikologis kelompok (level unit) berbeda dengan situasi psikologis individu dalam dua hal
penting yaitu: pertama, persepsi-persepsi terhadap aspek yang berbeda pada lingkungan tugas
saling dipertukarkan pada level kelompok dan kedua, persepsi-persepsi tersebut membentuk
sebuah kesatuan yang koheren atau membentuk Gestalt (Lewin, Lippit & White, 1939; Schulte,
dkk., 2006). Keduanya berbeda dalam hal pertukaran persepsi. Pada level kelompok, persepsi
dapat dipertukarkan antar anggota kelompok dan kemudian menjadi sebuah sinergi, sedangkan
pada level individu persepsi semata-mata adalah milik individu.



Antara situasi psikologis pada level individu dan pada level kelompok juga terdapat
persamaan yaitu keduanya merupakan persepsi-persepsi individu terhadap kebijakan, prosedur
dan praktek-praktek kegiatan nyata dalam organisasi atau kelompok. Persamaan dari sisi
persepsi terhadap lingkungan tugas inilah yang menjembatani penggunaan konstruk teoritis dari
situasi psikologis individu dengan situasi psikologis kelompok (Schulte, Ostroff, & Kinicki,
2006).

Lindell dan Whitney (1995) menemukan bahwa situasi psikologis berkaitan variabel
struktural internal (seperti ukuran, susunan anggota, dan sumber daya) dan variabel kontekstual
eksternal (integrasi terhadap jejaring organisasi dan dukungan komunitas). Hasil penting dari
beberapa penelitian mengindikasikan bahwa situasi psikologis pada level individu, kelompok
maupun organisasi berhubungan dengan berbagai hasil atau kriteria-kriteria psikologis pada level
individu dan organisasi. Sebagai contoh beberapa hasil studi menunjukkan situasi psikologis
berhubungan dengan kepuasan individu. Hasil dari dua studi meta analisis juga menunjukkan
hubungan yang kuat tentang situasi psikologis dengan kriteria-kriteria pada level individu (Carr,
Schimdt, Ford, & DeShon, 2003; Jhonson, & Mclintye, 1998; Parker, dkk., 2003; Schulte,
Ostroff, & Kinicki, 2006). Studi yang dilakukan Kopelman (1990) menemukan bukti-bukti
empiris bahwa situasi psikologis mempengaruhi output pada individu (seperti kegigihan,
performansi, rasa memiliki dan perilaku menarik diri dari organisasi) maupun output pada level

organisasi seperti efektivitas dan efisiensi.

Situasi psikologis kelompok berperan sebagai variabel antara, yang berakar dari berbagai
sumber (seperti komposisi anggota kelompok, tata letak bangunan, pengetahuan, ketrampilan,
produk, visi misi kelompok maupun pendanaan) dengan produktivitas, kesejahteraan, kepuasan
dan kualitas kerja (Isaksen & Lauer, 1999). Peran situasi psikologis sebagai variabel antara ini
juga didasarkan pada kesimpulan Ekvall (1996) yang menyatakan bahwa situasi psikologis
kelompok memiliki kekuatan untuk mempengaruhi proses organisasi seperti pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi, pengendalian dan berbagai proses
seperti pembelajaran, proses kreatif, motivasi dan komitmen. Perspektif dari studi yang
dilakukan Ekvall (1991) menjadi dasar kuat bahwa situasi psikologis merupakan variabel antara

yang berpengaruh pada perilaku-perilaku dalam suatu organisasi.



Berdasarkan hasil studi James dan James (1989), Koys dan De Cotiis (1991) dan hasil
analisis faktor Odden dan Sias (1997) dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi situasi
psikologis kelompok adalah: (1) kepedulian supervisor (orang tua dalam keluarga); (2) kohesi;
(3) otonomi; dan (4) tekanan. Keempat dimensi situasi psikologis kelompok ini selanjutnya

diuraikan di bawah ini:

1. Kepedulian Orang Tua

Dimensi kepedulian supervisor (pembimbing) dalam hal ini orang tua terdiri atas
kepercayaan, dukungan, penghargaan dan keadilan yang diberikan oleh supervisor kepada
anggota kelompok, dan kepedulian ini juga dilakukan diantara anggota kelompok. Dimensi
kepedulian supervisor tersebut menurut Koys dan De Cotiis (1991) sering menjadi karakteristik

hubungan superior dan sub-ordinat, yaitu hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin.

Studi yang dilakukan Boerner dan Von Streit (2005) terhadap 208 musisi dari 22 tim
orkestra di Jerman membuktikan asumsi bahwa terdapat keterkaitan erat antara gaya
kepemimpinan transformasional konduktor dengan situasi psikologis kooperatif yang tercipta
dengan kualitas artistik orkestra. Kompetensi, kredibilitas, dan kharisma yang dimiliki oleh
konduktor di-identifikasi mempengaruhi sikap-sikap dan performansi para musisi (Atik, 1994).
Kepemimpinan berperan sebagai variabel yang fundamental dalam menentukan efektivitas
sebuah kelompok. Kepemimpinan melibatkan individu-individu yang menonjol dalam
membantu kelompok untuk mengorganisasi, melangkah ke depan dan menyelesaikan perbedaan-
perbedaan, namun dalam kelompok belajar di dunia akademik biasanya jarang terdapat
pemimpin yang ditunjuk dengan tepat (Watson, dkk., 2002).

2. Kohesi

Berdasarkan deskripsi Kklasik, kohesi kelompok diartikan sebagai keinginan seseorang
untuk memiliki kelekatan dalam kebersamaan atau kumpulan ketertarikan antar anggota
kelompok (Brown, 2000). Pada beberapa penelitian, istilah kohesi mengacu pada ketertarikan
pada kelompok, semangat kelompok, ikatan pada ketertarikan interpersonal, ikatan emosional,
perasaan memiliki bersama, rasa kelekatan bersama, dan perasaan ke-kita-an. Kohesi lebih
ditekankan sebagai ketertarikan terhadap ide ataupun prototipe kelompok daripada ketertarikan

pada individu-individu tertentu (Brown, 2000; Dyaram & Kamalanabhan, 2005). Pada pekerjaan
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profesional, kohesi menimbulkan kepuasan dan perasaan optimis yang berkaitan dengan perilaku

pro-sosial dan kondisi afektif pada level individu (Strutton & Lumpkin, 1993).

Di kalangan organisasi, perilaku pro-sosial melibatkan kemampuan empati, kemauan
untuk menerima pendapat orang lain, keterbukaan diri dan kepercayaan pada orang lain serta
tendensi untuk menyesuaikan diri dengan harapan norma dalam kelompok (Roark & Hussein,
1989). Tiga aspek kohesi, yaitu ketertarikan interpersonal, komitmen terhadap tugas maupun
kebanggaan pada kelompok memiliki relasi yang independen terhadap performansi kelompok
(Beal, Cohen, Burke, & Mc Lendon, 2003).

Langfred (1998) dalam studinya menyimpulkan bahwa kohesivitas menjadi tidak
produktif jika perilaku terhadap tugas kurang diperhatikan dan lebih memperhatikan aspek sosial
kohesi. Penekanan yang terlalu kuat pada hubungan interpersonal dapat menurunkan perhatian
terhadap penyelesaian tugas pada sisi lain. Penelitian yang dilakukan oleh Postmes, Spears dan
Cihangir (2001) mengkaji bahwa kohesivitas bukanlah satu-satunya penyebab permasalahan
kesalahan pengambilan keputusan dan menemukan bahwa selain kohesivitas, isi dari norma
kelompok merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan
kelompok.

Studi Dyaram dan Kamalanabhan (2005) menggarisbawahi bahwa performansi kelompok
dapat dipengaruhi oleh kombinasi kohesivitas kelompok dengan norma kelompok dan saling
ketergantungan anggota terhadap penyelesaian tugas. Persepsi anggota kelompok bahwa di
antara anggota kelompok terdapat kemauan untuk bekerjasama, memiliki saling ketertarikan,
kedekatan, kolaborasi dan kemauan berbagi serta memiliki kesamaan identitas bersama yang

dapat dibanggakan dapat berpengaruh pada performansi kelompok.

3. Otonomi

Otonomi mengijinkan kebebasan bagi anggota kelompok untuk melakukan tugas mereka
sesuai tanggungjawab masing-masing (Stephenson & House, 1971; Strutton & Pelton, 1994)
Anggota kelompok bekerja dalam keadaan otonom berlawanan dengan keadaan yang
berorientasi penuh kendali. Lingkungan yang tercipta adalah lingkungan yang menumbuhkan
sikap saling percaya dan anggota kelompok tidak merasa terasingkan dari supervisor atau

manajer (Deci & Ryan, 1987). Lingkungan ini mendatangkan situasi keamanan bagi kelompok,
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menjaga kestabilan kelompok serta meningkatkan rasa kepercayaan diri dari pengelolanya
(Kotler, 1989). Otonomi dapat pula dioperasionalisasikan sebagai keterbatasan campur tangan
dari supervisor, tanggungjawab anggota kelompok untuk menyelesaikan tugasnya serta ketiadaan
prakarsa awal yang berasal dari petunjuk-petunjuk terstruktur dari supervisor (Joyce & Slocum,
1984).

4. Tekanan

Tekanan ini berkaitan dengan persepsi tentang waktu yang diminta dalam penyelesaian
tugas dan harapan tentang sebuah performansi (Odden & Sias, 1997). Tekanan dimaknai sebagai
level hambatan yang berlebihan dari sisi eksternal Tekanan bisa pula dipandang sebagai sesuatu
yang tidak sesuai dengan pekerjaan profesi, di luar kelaziman. Ketika tekanan ini disajikan maka
kesempatan individu untuk menunjukkan dirinya menjadi terbatas (Strutton, Chowdury, &
Pelton, 1997). Ke-empat dimensi situasi psikologis kelompok dapat berperan sebagai katalisator
(pembuat reaksi lebih cepat) bagi perubahan yang terjadi pada kelompok, seperti keluarga yang
menghendaki perubahan budi pekerti yang lebih baik bagi anaknya. Situasi psikologis kelompok
dapat pula menguatkan atau justru menghalangi suatu hasil tertentu dan dapat dimanipulasi untuk
memfasilitasi tujuan-tujuan kelompok yang hendak dicapai.
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BAB 111 PETA JALAN (ROAD MAP PENELITIAN)

MODEL SITUASI
PSIKOLOGIS
KELUARGA DAN
BUDI PEKERTI
UTAMA

2014:Pola bahasa dan komunikasi

keluarga dan pengaruhnya terhadap

budi pekerti. Survey situasi psikologis
dalam keluarga dan keterkaitannya

dengan budi pekerti dan kebahagiaan O KUALITATIF

(@]

2013
Eksplorasi Situasi Psikologis Keluarga:
Permasalahan dalam Keluarga (dialami orang tua dan anak)
Eksplorasi Orientasi Masa Depan Keluarga dan Budi Pekerti
utama (Psikologi Islam dan Indigenous)

O

@)

Gambar 1. Peta Perjalanan Penelitian (Road Map) selama 3 tahun

Peta penelitian pada gambar 1. di atas menunjukkan perencanaan pelaksanaan dan target yang
hendak dicapai pada masing-masing tahun pelaksanaan.
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Model yang diperoleh dari hasil penelitian tahun pertama, namun belum dilakukan uji model

dengan uji model persamaan struktural (SEM)

FAMILY RELATIONSHIP:
Parents-Child Relationship

Husband-Wife Relationship

FAMILY SUPPORT

Family member personality

FAMILY KNOWLEDGE

and

AWARENESS

FAMILY CLIMATE:

Modeling and Caring
Leadership

Togetherness
COMMUNICATION STYLE

How to educate

CHARACTER BUILDING:

Taat (Tuhan dan orang
tua), Baik, sopan santun

, Disiplin, jujur, saling
membantu, mandiri

FAMILY VALUES:
Respect

Responsibility, Honesty

HAPPINESS

(Tentrem/Tentram as Long
Term Happiness),

Bahagia, Sejahtera

Sakinah, Mawaddah wa
Rahmah

MODEL PENGUATAN SITUASI PSIKOLOGIS KELUARGA

UNTUK PEMBENTUKAN BUDI PEKERTI UTAMA
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BAB IV MANFAAT PENELITIAN

Terdapat sedikitnya lima manfaat penting dan utama yang dapat diperoleh dari penelitian
ini yaitu:
Pertama: Mendapatkan peta kategorisasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam
keluarga (baik dialami oleh orang tua maupun anak). Informasi ini dapat membantu memetakan
permasalahan keluarga, dan bagi ilmu Psikologi dapat memberikan rekomendasi maupun
intervensi yang tepat kepada masyarakat dalam pemecahan masalah yang sering dialami oleh
keluarga.
Kedua: Mendapatkan pola orientasi masa depan keluarga dan budi pekerti yang diharapkan oleh
keluarga sesuai dengan nilai-nilai Islam yang melingkupi maupun konteks sosial budaya yang
melingkupi (indigenous). Informasi ini dapat membantu masyarakat, guru maupun orang tua
dalam mengelola proses pendidikan.
Ketiga: mengetahui dan memahami ketepatan atau ketidaktepatan pola bahasa dan komunikasi
yang sering dipergunakan dalam berinteraksi intra keluarga dan pengaruh pola bahasa tersebut
terhadap pembentukan budi pekerti. Informasi dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memberikan pelatihan pengasuhan (parenting)dalam keluarga.
Keempat, Memahami hubungan antara situasi psikologis keluarga dan kepribadian/budi pekerti
yang terbentuk dalam keluarga.
Kelima, Model penguatan situasi psikologis keluarga dan pembentukan budi pekerti yang telah
disusun dan diuji dapat dipergunakan untuk memberikan saran/rekomendasi yang tepat, dalam
rangka membantu masyarakat luas membentuk budi pekerti utama. Pengembangan ilmu
pengetahuan dari tinjauan Psikologi Islam dan Indigenous diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi masyarakat Indonesia yang berorientasi pada kelompok (keluarga) dan

memegang kuat nilai-nilai spiritual.

BAB V METODE PENELITIAN

Metode utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah disain metode campuran
(mixed-method design), kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Tashakkori &
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Teddlie, 1998;2004). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dan pendekatan kualitatif. Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam 3 tahap penelitian.

Tahap pertama dilakukan dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan  pemberian
kuesioner terbuka, wawancara, dan observasi. Tahap kedua dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif yaitu dengan melakukan survey, pemberian skala psikologis atau kuesioner di
lapangan dan dilakukan kajian meta analisis terhadapi studi-studi yang terkait sebelumnya.
Tahap ketiga melakukan uji model dengan menggunakan metode pemodelan persamaan
struktural (structural equation model). Partisipan penelitian adalah keluarga inti di wilayah
Surakarta, Sukoharjo, Sragen dan Karanganyar. Tehnik pengambilan sampel tahap 1 dilakukan
dengan purposive sampling dan snowball sampling. Tahap kedua dilakukan dengan cluster dan
quota sampling. Tahap ketiga dilakukan dengan mengkaji studi-studi yang sama (integrasi studi-
studi primer) untuk dilakukan meta analisis dan menguji model yang telah disusun.

BAB VI LAPORAN AKHIR
Karakteristik informan

Informan penelitian ini adalah para orang tua (bisa ayah ataupun ibu) berasal dari keluarga
Muslim. Rata-rata berusia 39 tahun dan rata-rata jumlah anak yang dimiliki adalah antara 2-3
orang anak. Rerata usia anak terbesar adalah berusia 14 tahun, dan rerata usia anak terkecil

adalah 7 tahun. Jenis pekerjaan yang dimiliki oleh para informan adalah bervariasi.
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Hasil

Deskripsi

1) Harapan Orang tua kepada Anak
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2) Permasalahan Anak
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4) Permintaan Orang tua kepada Anak
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5) Pola Kalimat Orang tua dalam Meminta Anak Berperilaku

Mas ayo berangkat ke masjid, mas ayo mengaji

tolong nak ambilkan ini/ buku

(1)ayo sholat, dah makan belum dik, (2)tolong membantu ibu nyuci pakaian,
(3)tolong dik ini waktunya belajar, (4)sholatlah tepat pada waktunya, dll

ayo sekolah, kalau kamu gak sekolah kamu bodo longa longo

cepet sholat!

kadang dengan kata tolong, tapi jika gak segera dilakukan saya agak membentak

ayo lekas bangun!. Nang tolong ambilkan... buang plastik iki ning tempat
sampah. Sinau sesuk ulangan to!

yuk..! Buruan ke masjidnya, udah adzan lho

belajar dulu baru bermain!

Selalu saya awali dengan kata "Tolong", saat harus ada ketegasan misal waktu

belajar langsung saya ucapkan "Belajar"
18



e nak, bangun nanti habis waktu sholat hari sudah siang, mari kita laksanakan
sholat, persiapkan diri mau berangkat sekolah dll

6) Larangan Orang tua terhadap Anak
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7) Pola Kalimat Orang tua dalam Melarang Anak Berperilaku

e jangan begitu

e mas, kamu boleh main tapi jangan sampai lupa waktu

o maaf ya dik itu dilarang oleh Allah

e tidak boleh berbohong ya nak, dosa

e jangan sering bicara kotor dan kalau disuruh kerjakan dengan ikhlas

e nak, gak boleh nakal sama teman-temannya. Faiza, gak boleh minum es krim
terus nanti batuk
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e berbohong itu dosa Iho, karena Allah tidak pernah tidur, jadi bohong sekecil
apapun pasti dapat balasan dari Allah

e mas, kamu kalau kamu jadi orang jujur dimana pun kamu berada akan dipercaya
orang. Hayo kalau mau masuk surga jangan bohong. Kalau mau jadi anak pinter
jangan malas-malasan. Siapa yang baik masuk surga yang jahat masuk neraka

¢ jangan lakukan itu nak, nanti jadinya tidak baik

e awas kalau kamu main sampai malam-malem, jangan ganggu saudara mu

e Jo dolan terus

e "jangan lakukan itu nak, berbahaya

e hati-hati

e nak, jangan berbuat itu gak baik

¢ ingat pesan ibu, walau ortu tidak melihat, tapi tuhan yang lebih tahu. Jadi jangan
membohong

8) Hal-hal yang diperingatkan Orang tua kepada Anak
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9) Pola Kalimat Orang tua dalam Mengingatkan Anak

Mas, ayo hari ini ada PR to... ayo sudah dikerjakan pa belum?

giatlah belajar biar tercapai cita-cita mu kelak

ayo lekas mandi, siap-siap sekolah. Ayo segera bangun subuh

piye wis sinahu rung?. Mau sholat nang masjid ra?

Ayo belajart! Gak usah nunggu ada ulangan, baru belajar

hayo mbak aisy dah sholat belum?

dengan kalimat ayo atau tidak boleh, "ayo dek belajar dulu”

dik sudah jam berapa? Sudah shalat belum. Sudah belajar belum, punya PR?
Sudahkah dikerjakan, ayo dikerjakan, nanti ditemeni ibu

jangan lupa berdoa, beribadah dan belajar agar mendapat prestasi yang baik
dan memuaskan

laillah haillah, astagfirullah, masyaallah, jane ki piye to dinsehati kok gak
didenger

mbak, sudah shalat belum? Sudah waktunya lho,

ingat dik ujian sudah dekat, belajar dan belajar

nak, ini waktunya belajar, jangan main terus

jangan lupa, awas!

jangan lupa baca do'a dulu, bila mendengar adzan cepat sholat, jangan lupa

berpamitan/ minta ijin bila mau pergi

10) Pola Kalimat Orang tua ketika Anak Tidak Menurut

bocah dikandani wong tuo ngeyel wae arep dadi opo opo nurut wong tuo (anak
dikasih tau orang tua membangkang saja mau jadi apa nanti kalau gak nurut
ortu)

hei dengan nada agak keras

tak jewer, ayo cepet sholat!

awas kalau nanti minta uang jajan tak akan saya kasih, nanti saya kunci di
kamarkalau tidak nurut ortu

awas saya bilang ke bapak mu nanti
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ya Allah mbok ojo ngeyel!

Astagfirullahaladzim...

Astagfirullah, ya Allah, Ya Rohman, Ya Rohim, Ya Malik, Ya Qudus, Ya Salam,
Ya Mukmin, Ya Muhaimin, Ya Aziz, Ya Rozag. Allahumma sholi ala Muhammad.
Ya Allah jadikanlah Ahmad anak yang taat dan sholeh dan jadikanlah ulama
yang mujahidin, ya Allah jadikan Umar Amirul mukmin

"dibilangin ibu kok ngeyel, ibu itu kalau melarang atau ngasih tau sesuatu itu
demi kebaikan kalian"

Astagfirullahhal Adzim kalau dibilangi ortu mbok ya yang nurut.

kamu mau nurut siapa? Dinasehati ibu kok gak mau!

ya Allah berikanlah aku kesabaran dalam mendidik anak-anak ku

kowe dikandani pakmu weong tuwamu saben dino ora mbok gugu, saya sasar
akherat neraka, kowe ora wedi maksut saya biar terasa dalam

jadi anak kok ngenyel mintaampun susah dibilangin, nggak mau nurut sama
orang tua

zainal kamu jangan nakal nanti ditangkap pak polisi

astagfirullahaladhzim, Ya Allah bimbinglah anak-anak kejalan yang benar, yang
engkau ridhoi

dasar anak malas, sakkarepe dewe

kak kamu kok tidak nurut sama orang tua, emangnya kamu nurut sama siapa dan
mau jadi apa?

lebih baik saya diam anak terus tahu apa yang saya mau

"owalah nduk, le ibuk direwangi, rekoso ngopeni, dikandani kok ngeyel, ibuk ki
ngandani yo demi apike kowe (sambil brebes) hi...hi...hi...

ya Allah nak, kalau dengan ortu tidak mau nurut terus kata-kata siapa lagi yang
harus kamu dengar

bocah dikandani wong tuo ngeyel wae arep dadi opo opo nurut wong tuo (anak
dikasih tau orang tua membangkang saja mau jadi apa nanti kalau gak nurut
ortu)

11) Pola Kalimat Ketika Orang tua Menjadi Lebih Emosi

kamu punya otak gak sih;

hei dengan nada agak keras

tak ajar Iho! Kalo bandel

takutlah pada Allah, taatlah pada Allah, tobatlah, berbaktillah pada ortu
astagfirullahaladzim

masa Alloh nak-nak, nak kelak semua itu bermanfaat untuk kamu, semua itu
bukan untuk Bapak tapi untuk kamu kelak

ya Allah ampunilah dosa-dosa kami. Astagfirulloh

kamu tuh gimana sih dikasih tau berkali-kali gitu lagi, mau dimarahi bunda
terus?
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saya biarkan dulu, nanti kalau sudah rileks saya beri tahu yang sebenarnya dari
hati ke hati

semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu

kita harus sabar jagan sampek marah

tak banyak kata/ langsung ambil tindakan, misal: cubit tapi dalam batas
kewajaran

astagfurulllahaladhim, ya Allah ampunilah dosa-dosaku , dosa anak-
anak,bimbinglah mereka kejalan yang lurus, jadikanlah mereka anak-anak yang
sholihah, amin.

12) Pola Kalimat Orang tua dalam Memberikan Dukungan

Kesimpulan

alhamdulillah, subhanallah, terima kasih ya Allah, kau jadikan anak-anakku anak
yang baik, penurut yang taat kepada mu, yang menyenangkan hati orang tuanya
anak ibu pintar, anak ibu cerdas, anak ibu shalih

tindakanmu mambuat orang tua bangga nak

alhamdulillah seringlah berbuat kebaikan karena kabaikan adalah perbuatan
terpuji

anak pinter, sip, hebat, anak ibu jagoan,

Alhamdulillah, ya begitulah kalau jadi anak itu yang nurut biar nanti dapat
pahala dari Allah

nah gitu orang tua jadi seneng dan bangga

selamat ya nak prestasi yang kamu raih saat ini. Terus tingkatkan belajarmu agar
tahun depan dapat meraih prestasi peringkat satu lagi

nah gitu dong anak sholehah! Terus saya cium

(1)"nak kamu rajin sekali membantu orang tua!" (2) dalam hal dapat nilai bagus
"tingkatkan prestasimu nak, dan rajinlah belajar dan jangan lupa berdo'a"

Mas, kalau nilai kamu nanti bagus bapak dan ibu nanti akan memberikan hadiah
bagus, anak ganteng pinter

teruskan dan lanjutkan usahamu itu

"alhamdulillah nduk/ le, buk'e bangga karo kowe, mugo-mugo dadi wong gedhe,
yen dadi uwong ojo lali sedulure lan ojo anggak marang wong liyo"

anak hebat, anak cerdas, subhanallah

bagus sekali nak, itulah yang terbaik untuk dirimu sendiri mama bangga
alhamdulillah semoga anak-anak ku sukses dunia dan akherat

Pola kalimat yang diungkapkan orang tua kepada anak, sangat dipengaruhi oleh mind-set orang

tua, faktor pendidikan dan ide-ide yang diterima, pembelajaran dan pengalaman.
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Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini masih akan dilakukan elaborasi lanjutan pada tahun ketiga penelitian untuk

memahami situasi psikologis keluarga secara lebih komprehensif.
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